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ABSTRACT

The development of Artificial Intelligence (Al) has significantly influenced the field of
education, particularly in assisting students with academic assignments. This study
aims to describe the role of Al as a digital assistant in completing student assign-
ments and to identify the benefits and challenges of its use in academic activities.
The method used in this study is a literature review by examining various scientific
sources related to the use of Al in education. The results show that Al can help
students search for information, organize writing ideas, improve grammar, and in-
crease the efficiency of completing assignments. However, excessive use of Al may
lead to dependency, reduced critical thinking skills, and academic ethical issues
such as plagiarism. Therefore, the wise use of Al and proper supervision from higher
education institutions are necessary so that this technology can function as a learn-
ing support tool without reducing the quality of the learning process. With proper
utilization, Al can become a digital assistant that supports the improvement of stu-
dents’ academic quality in the digital era.

Keywords : Artificial Intelligence, digital assistant, student assignments, higher ed-
ucation, educational technology

ABSTRAK

Perkembangan Atrtificial Intelligence (Al) memberikan pengaruh besar terhadap du-
nia pendidikan, khususnya dalam membantu mahasiswa menyusun tugas akade-
mik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Al sebagai asisten digital
dalam penyusunan tugas mahasiswa serta mengetahui manfaat dan tantangan
penggunaannya dalam kegiatan akademik. Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah yang berkai-
tan dengan penggunaan Al di bidang pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
Al mampu membantu mahasiswa dalam mencari informasi, menyusun ide tulisan,
memperbaiki tata bahasa, serta meningkatkan efisiensi pengerjaan tugas. Namun,
penggunaan Al secara berlebihan dapat menimbulkan ketergantungan, menurun-
kan kemampuan berpikir kritis, dan memunculkan permasalahan etika akademik
seperti plagiarisme. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan Al secara bijak serta
pengawasan dari perguruan tinggi agar teknologi tersebut dapat digunakan sebagai
alat bantu pembelajaran tanpa mengurangi kualitas proses belajar mahasiswa.
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Dengan penggunaan yang tepat, Al dapat menjadi asisten digital yang mendukung
peningkatan kualitas akademik mahasiswa di era digital.

Kata kunci: Artificial Intelligence, asisten digital, tugas mahasiswa, pendidikan

tingqi, teknologi pendidikan

A. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi pada era digital telah
membawa perubahan besar dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan. Salah satu
perkembangan teknologi yang saat ini
banyak dimanfaatkan adalah Artificial
Intelligence  (Al). Teknologi Al
merupakan sistem kecerdasan buatan
yang dirancang untuk membantu
manusia  dalam menyelesaikan
berbagai pekerjaan secara cepat dan
efisien. Dalam dunia pendidikan, Al
mulai digunakan sebagai media
pembelajaran, asisten digital, serta
alat bantu mahasiswa dalam
menyusun tugas akademik.
Penggunaan Al dalam pendidikan
dinilai mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta
mempermudah mahasiswa dalam
memperoleh informasi dan referensi
akademik (Mufakhrasy & Adawiyah,
2025).
Artificial Intelligence menjadi
teknologi yang semakin populer di

kalangan mahasiswa karena mampu

membantu proses belajar secara lebih
praktis. Mahasiswa memanfaatkan Al
untuk mencari referensi, memahami
materi perkuliahan, membuat
ringkasan, menyusun ide tulisan,
hingga memperbaiki tata bahasa
dalam penulisan akademik. Penelitian
Devi dkk. (2024) menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa
memandang Al sebagai teknologi
yang membantu proses perkuliahan
dan meningkatkan efisiensi belajar.
Selain itu, penggunaan Al juga
memberikan ~ kemudahan  dalam
mengakses informasi secara cepat
dan akurat.

Artificial
Intelligence dalam dunia pendidikan

Pemanfaatan

memberikan berbagai dampak positif
bagi mahasiswa. Penelitian Hapshah
dkk. (2026) menjelaskan bahwa Al
dapat digunakan sebagai media
pembelajaran mandiri yang
membantu mahasiswa memahami
materi secara lebih efektif. Kehadiran
Al memungkinkan mahasiswa
memperoleh penjelasan materi secara
cepat sehingga membantu

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Selain itu, Al juga membantu
mahasiswa dalam menyusun tugas
akademik dengan lebih terstruktur dan
sistematis.

Dalam proses penyusunan
tugas akademik, mahasiswa sering
mengalami berbagai kendala seperti
kesulitan mencari referensi, kurang
memahami materi perkuliahan, serta
keterbatasan waktu dalam
menyelesaikan tugas. Oleh karena itu,
penggunaan Al menjadi solusi
alternatif yang banyak dimanfaatkan
mahasiswa. Penelitian Sinaga dkk.
(2026) menjelaskan bahwa
penggunaan Al secara etis dalam
penulisan akademik dapat membantu
mahasiswa memperoleh referensi
tambahan, memperbaiki  struktur
tulisan, dan meningkatkan kualitas
tugas akademik. Dengan demikian, Al
berperan sebagai asisten digital yang
membantu mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas secara lebih
efektif dan efisien.

Selain memberikan manfaat,
penggunaan Artificial Intelligence juga
menimbulkan beberapa tantangan
dalam dunia pendidikan. Penggunaan
Al secara berlebihan dapat
menyebabkan mahasiswa menjadi
terlalu bergantung pada teknologi

sehingga mengurangi kemampuan

berpikir kritis dan kreativitas dalam
menyelesaikan tugas akademik.
Penelitian Rohman dkk. (2025)
menjelaskan bahwa perkembangan Al
dalam pendidikan tinggi memberikan
perubahan besar terhadap proses
pembelajaran, namun juga
menimbulkan tantangan terkait etika

akademik dan kemandirian belajar

mahasiswa.

Penggunaan Artificial
Intelligence juga berpengaruh
terhadap kreativitas akademik

mahasiswa. Penelitian Fauziah dkk.
(2024) menunjukkan bahwa Al dapat
membantu mahasiswa memperoleh
ide baru dan memperluas wawasan
akademik. Namun demikian,
penggunaan Al yang tidak bijak dapat
mengurangi kemampuan mahasiswa
dalam mengembangkan ide secara
mandiri. Oleh karena itu, penggunaan
Al perlu disertai pengawasan dan
pemanfaatan yang tepat agar tetap
mendukung proses pembelajaran.
Selain itu, penelitian Ulfa dan
Aimah (2025) menjelaskan bahwa
perkembangan teknologi Al
memberikan dampak positif terhadap
efektivitas kerja dan proses
pembelajaran di lingkungan
pendidikan. Al membantu pengguna

memperoleh informasi secara cepat,
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meningkatkan  produktivitas, serta
mendukung proses digitalisasi
pendidikan. Hal ini menunjukkan
bahwa Al memiliki potensi besar untuk
terus dikembangkan dalam dunia
pendidikan pada masa mendatang.
Berdasarkan berbagai
penelitian sebelumnya, dapat
diketahui bahwa Artificial Intelligence
memiliki peran penting dalam
membantu mahasiswa menyusun
tugas akademik. Al membantu

mahasiswa mencari referensi,
memahami  materi, meningkatkan
efisiensi belajar, serta memperbaiki
kualitas penulisan akademik. Namun
demikian, penggunaan Al juga
memiliki dampak negatif apabila
digunakan secara berlebihan, seperti
ketergantungan teknologi dan
menurunnya kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui pemanfaatan Artificial
Intelligence sebagai asisten digital
dalam penyusunan tugas mahasiswa
serta dampaknya terhadap proses

pembelajaran di perguruan tinggi.

B. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dan kualitatif secara

simultan (mixed methods) dengan
desain  deskriptif.  Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) sebagai
asisten digital dalam membantu
mahasiswa menyusun tugas-tugas
akademik.
1. Sumber Data dan Responden
Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari data primer yang di-
peroleh  langsung dari  subjek
penelitian. Responden penelitian meli-
batkan mahasiswa-mahasiswi
perguruan  tinggi yang dipilih
menggunakan teknik purposive sam-
pling berdasarkan kriteria mahasiswa
aktif yang memanfaatkan teknologi Al
dalam aktivitas akademik mereka. To-
tal responden yang berpartisipasi dan
mengisi instrumen secara lengkap
berjumlah 42 mahasiswa.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan
secara daring (online) menggunakan
instrumen kuesioner berbasis Google
Form. Instrumen penelitian dirancang
secara komprehensif yang terdiri atas
15 butir soal, meliputi:
e 10 butir pernyataan tertutup
yang diukur menggunakan
kuesioner model Skala Likert

dengan rentang skor 1 sampai 5
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(Sangat Setuju = 5; Setuju = 4; Ne-
tral = 3; Tidak Setuju = 2; Sangat
Tidak Setuju = 1) untuk menjaring
data kuantitatif.

e 5 butir pertanyaan terbuka (es-
say) untuk menggali persepsi,
pengalaman, kendala, serta pan-

subjektif

secara mendalam guna mem-

dangan responden
peroleh data kualitatif.

3. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan
dua teknik

esuaikan dengan jenis data yang

pendekatan  dis-

diperoleh:
a. Analisis Data Kuantitatif: Data
dari kuesioner tertutup dianalisis
statistik

deskriptif. Tahapan analisis dil-

menggunakan  teknik

akukan dengan menghitung nilai
rata-rata (mean) pada setiap indi-
kator pernyataan menggunakan
rumus berikut:
_ o Xx
X=—
n
Keterangan:

e X = nilai rata rata ( mean)

° Zx:

Jumlah seluruh skor jawaban resPonqiﬁ@nggunakan

e n = Jumlah Responden

b. Analisis Data Kualitatif: Data
yang bersumber dari jawaban per-
tanyaan essay dianalisis

menggunakan analisis deskriptif-

kualitatif melalui teknik analisis
konten (content analysis).

Langkah-langkah analisis meliputi

reduksi data, pengelompokan ja-

waban berdasarkan kesamaan

tema (coding), penghitungan frek-

uensi kemunculan indikator
pemikiran yang dominan, serta
penarikan kesimpulan.

C.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pemanfaatan Atrtificial In-
telligence (Al) sebagai asisten digital
dalam membantu mahasiswa me-
nyusun tugas akademik. Pengum-
pulan data dilakukan menggunakan
kuesioner berbasis Google Form yang
disebarkan kepada mahasiswa-maha-
siswi perguruan tinggi sebagai re-
sponden penelitian. Adapun jumlah
responden dalam penelitian ini
sebanyak 42 responden. Sehingga
dianalisis

data yang diperoleh

analisis  deskriptif
dengan menghitung nilai mean (rata-
rata) pada setiap indikator pern-

yataan.
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Adapun instrumen yang telah
dibuat terdiri dari 15 soal yaitu 5 soal
essay dan 10 pernyataan dengan
menggunakan Skala penilaian berupa
skala Likert sebagai berikut.

Tabel 1. Skala Likert Penelitian

Kategori Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Berdasarkan hasil pengolahan
data, diperoleh nilai rata-rata jawaban
responden pada setiap indikator
penelitian sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Pernyataan

responden

No Pernyataan Mean Kategori

1 Al membantu 4,21 Sangat
menyusun Tinggi
tugas agar
lebih
terstruktur

2 Al membantu 4,00 Tinggi
memahami
materi  dan
menyelesai-
kan tugas

3 Mahasiswa 3,33 Sedang
mulai bergan-
tung pada Al

4 Penggunaan 3,78 Tinggi
Al terlalu se-
ring mengu-
rangi kreativi-
tas

5 Al sebaiknya 4,11 Tinggi
hanya digu-
nakan se-
bagai alat
bantu belajar

6 Al membantu 4,38 Sangat
mencari Tinggi
referensi dan
informasi

7 Al memper- 4,21 Sangat
mudah  me- Tinggi
mahami ma-
teri sulit

8 Al membantu 4,04 Tinggi
menyelesai-
kan tugas
lebih cepat

9 Al meningkat- 3,85 Tinggi
kan rasa per-
caya diri da-
lam menger-
jakan tugas

10 Mahasiswa 4,19 Tinggi
tetap be-
rusaha meng-
gunakan ke-
mampuan
sendiri

Berdasarkan Tabel 2, indikator
dengan nilai rata-rata tertinggi ter-
dapat pada pernyataan "Al membantu
mencari referensi dan informasi”
dengan nilai mean sebesar 4,38
dengan kategori sangat tinggi diikuti
dengan pernyataan “Al membantu
menyusun tugas agar lebih ter-
struktur” dan "Al mempermudah me-
mahami materi sulit” dengan nilai
mean sebesar 4,21 dengan kategori
sangat tinggi. Hasil ini Hal ini mem-
perkuat bahwa Al terbukti berperan
sebagai asisten digital dimana maha-
siswa sangat memanfaatkan Al untuk
membantu memahami materi perkuli-
ahan, mencari referensi, menyusun
ide, serta mempercepat penyelesaian
tugas akademik.
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Gambar 1. Nilai Mean Pemanfaatan
Al dalam penyusunan tugas Maha-
siswa

Berdasarkan Gambar 1, terlihat
bahwa sebagian besar indikator mem-
peroleh nilai mean pada kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan Artificial Intelligence
memberikan manfaat positif dalam
membantu mahasiswa dalam me-
nyusun tugas akademik. Selain mem-
berikan manfaat, penelitian ini juga
menunjukkan adanya beberapa dam-
pak penggunaan Al secara berlebi-
han. Hal tersebut terlihat pada indi-
kator “Mahasiswa mulai bergantung
pada Al” yang memperoleh nilai mean
sebesar 3,33 meskipun dikategorikan
sedang dan indikator “Penggunaan Al
terlalu sering mengurangi kreativitas”
dengan nilai mean sebesar 3,78 yang
dikategorikan tinggi. Sehingga dapat
diketahui bahwa Al bukan hanya
memberikan dampak positif saja na-
mun akan memberikan dampak yang
negatif jika tidak dipergunakan
dengan bijak.

Selain data kuantitatif,
penelitian ini juga memperoleh data
kualitatif dari lima pertanyaan essay
yang diberikan kepada responden.
Berdasarkan hasil jawaban re-
sponden, diperoleh beberapa manfaat
utama penggunaan Al dalam
penyusunan tugas mahasiswa. Ber-
dasarkan jawaban responden ter-
hadap soal essay, sebagian besar
mahasiswa menyatakan bahwa Artifi-
cial Intelligence membantu proses
penyusunan tugas menjadi lebih mu-
dah dan efisien.

Tabel 3 Jawaban Responden terkait
Manfaat Penggunaan Al

No Manfaat Penggunaan Al  Frekuensi

1 Membantu mencari 14
informasi dan referensi

2 Mempermudah 10
memahami materi
perkuliahan

3 Mempercepat 8
penyelesaian tugas

4 Membantu menyusun ide 6
dan struktur tugas

5 Meningkatkan  efisiensi 4
belajar

Berdasarkan Tabel 3, sebagian
besar responden menyatakan bahwa
Al membantu mencari informasi dan
referensi yang diinginkan pengguna
secara cepat. Selain itu, responden
juga menyatakan bahwa Al membantu
memahami materi maupun konsep
yang sulit serta mempercepat

penyelesaian tugas akademik.
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Tabel 4 Jawaban Responden
terkait Pengaruh Al terhadap kuali-

tas tugas
No Pengaruh Al terhadap Frek
kualitas Tugas uens
i
1 Membantu meningkatkan 15

kualitas tugas

2 Membantu penyelesaian 10
tugas lebih cepat

3 Membantu memperbaiki 7
struktur penulisan

4 Menyebabkan 6
ketergantungan
5 Mengurangi kemampuan 4

berpikir kritis

Berdasarkan Tabel 4, sebagian
besar responden menyatakan bahwa
penggunaan Al memberikan
pengaruh positif terhadap kualitas tu-
gas mahasiswa. Al membantu maha-
siswa menyusun tugas lebih rapi,
memperoleh referensi tambahan,
serta memperbaiki struktur penulisan.

Tabel 5 Jawaban Responden
terkait Kendala Penggunaan Al

No Kendala Penggunaan Al Frekuensi

1 Informasi kurang akurat 13
Jawaban kurang sesuai 9
kebutuhan

3 Referensi belum tentu 8
valid

4 Bahasa terlalu monoton 7

5 Membutuhkan prompt 5
yang tepat

Berdasarkan Tabel 5, sebagian
besar responden menyatakan bahwa
informasi yang diberikan Al terkadang
kurang akurat dan masih perlu diverifi-
kasi kembali dengan sumber lain.
Selain itu, beberapa responden juga

menyatakan bahwa jawaban Al terka-
dang terlalu umum sehingga memer-
lukan penyesuaian kembali oleh
pengguna.

Tabel 6 Jawaban Responden
terkait Pengaruh Al terhadap krea-
tivitas mahasiswa
No Pengaruh Al Frekuensi
terhadap kreativitas
mahasiswa
1 Al membantu 15
memunculkan ide
baru
2 Al dapat mengurangi 13
kreativitas jika
digunakan
berlebihan
3 Al mengurangi ke- 8
mampuan berpikir
kritis
4 Al tidak 6
mempengaruhi
kreativitas

Berdasarkan Tabel 6, sebagian

responden berpendapat bahwa Al
dapat membantu memunculkan ide
dan inspirasi baru dalam penyusunan

tugas. Namun, responden juga

menyatakan bahwa penggunaan Al
yang terlalu sering dapat mengurangi
kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa.

Tabel 7 Jawaban Responden
terkait penggunaan Al didunia Pen-
didikan
No Pengaruh Al
terhadap
kreativitas
mahasiswa
1 Al sangat mem- 16
bantu proses pem-
belajaran
2 Al mempermudah 10
akses informasi
3 Al akan menjadi 8
teknologi penting
dimasa depan

Frekuensi
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4 Al perlu digunakan 5
secara bijak

5 Al memiliki dam- 3
pak positif dan ne-
gatif

Berdasarkan Tabel 7, mayori-
tas responden menyatakan bahwa Al
membantu proses pembelajaran dan
mempermudah akses informasi dalam
dunia pendidikan. Selain itu, re-
sponden juga berpendapat bahwa
penggunaan Al perlu dilakukan secara
bijak agar tidak  menimbulkan
ketergantungan dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan Artificial Intelligence
memberikan manfaat dalam mem-
bantu mahasiswa menyusun tugas
akademik, terutama dalam mencari
referensi, memahami materi, dan
meningkatkan efisiensi pengerjaan tu-
gas. Namun demikian, penggunaan Al
juga memiliki beberapa kendala sep-
erti informasi yang kurang akurat serta
potensi  ketergantungan  apabila
digunakan secara berlebihan.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Atrtificial Intelligence (Al) mem-
iliki peran yang signifikan dalam mem-
bantu mahasiswa menyusun tugas
akademik. Hal ini ditunjukkan oleh
tingginya nilai rata-rata pada indikator

Al membantu mencari referensi dan

informasi (mean = 4,38), Al membantu
menyusun tugas agar lebih terstruktur
(mean = 4,21), serta Al mempermu-
dah memahami materi sulit (mean =
4,21). Temuan tersebut mengindikasi-
kan bahwa Al telah dimanfaatkan ma-
hasiswa tidak hanya sebagai sumber
informasi, tetapi juga sebagai pen-
dukung proses belajar dan
penyelesaian tugas akademik.
Kemampuan Al dalam menye-
diakan informasi secara cepat menjadi
salah satu alasan tingginya tingkat
pemanfaatan teknologi tersebut. Hasil
analisis data kualitatif menunjukkan
bahwa manfaat yang paling banyak
dirasakan responden adalah mem-
bantu mencari informasi dan referensi,
mempermudah pemahaman materi
perkuliahan, serta mempercepat
penyelesaian tugas. Temuan ini mem-
perlihatkan bahwa Al mampu menja-
wab kebutuhan mahasiswa terhadap
akses informasi yang cepat dan mu-
dah diperoleh. Menurut Tompunu et
al. (2025), ChatGPT banyak di-
manfaatkan mahasiswa sebagai alat
bantu pencarian referensi karena
mampu memberikan informasi yang
relevan dalam waktu singkat. Selain
itu, Steven dan Wijaya (2026) men-
jelaskan bahwa pemanfaatan Al da-
lam lingkungan pendidikan tinggi
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didominasi oleh aktivitas pencarian in-
formasi, pengembangan ide, serta
pendampingan dalam penyelesaian
tugas akademik.

Tingginya pemanfaatan Al juga
menunjukkan adanya perubahan pola
belajar mahasiswa pada era digital. Al
tidak lagi dipandang sebagai teknologi
tambahan, melainkan sebagai asisten
digital yang mampu mendukung aktivi-
tas akademik sehari-hari. Temuan ini
mendukung pandangan Haerani dan
Sallu (2024) yang menyatakan bahwa
sistem pembelajaran berbasis Al
memungkinkan mahasiswa mem-
peroleh bantuan belajar secara lebih
fleksibel  dan

demikian, Al berperan dalam mening-

adaptif. = Dengan
katkan efektivitas proses pembelaja-
ran karena mampu memberikan pen-
jelasan, contoh, maupun informasi
yang dibutuhkan mahasiswa secara
cepat.

Selain membantu pencarian in-
formasi, penelitian ini juga menunjuk-
kan bahwa Al berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas akademik
mahasiswa. Indikator Al membantu
menyelesaikan tugas lebih cepat
memperoleh nilai mean sebesar 4,04,
sedangkan indikator Al meningkatkan
rasa percaya diri dalam mengerjakan

tugas memperoleh nilai mean sebesar

3,85. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan Al mampu meningkatkan
efisiensi pengerjaan tugas karena ma-
hasiswa dapat memperoleh bantuan
dalam memahami materi, menyusun
ide, maupun memperbaiki struktur
penulisan. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Widiarti dan Kasri
(2025) yang menemukan bahwa
penggunaan ChatGPT sebagai asis-
ten virtual mampu meningkatkan
produktivitas akademik mahasiswa,
terutama dalam aktivitas penyusunan
tugas dan pengelolaan informasi pem-
belajaran.
Meskipun  demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya
beberapa konsekuensi yang perlu di-
perhatikan dalam penggunaan Al. In-
dikator mahasiswa mulai bergantung
pada Al memperoleh nilai mean sebe-
sar 3,33,

penggunaan Al terlalu sering mengu-

sedangkan indikator
rangi kreativitas memperoleh nilai
mean sebesar 3,78. Temuan ini me-
nunjukkan bahwa semakin tinggi in-
tensitas penggunaan Al, semakin be-
sar pula potensi munculnya ketergan-
tungan terhadap teknologi tersebut.
Kondisi tersebut diperkuat oleh data
kualitatif yang menunjukkan bahwa
sebagian responden berpendapat
penggunaan Al secara berlebihan
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dapat mengurangi kreativitas dan ke-
mampuan berpikir kritis mahasiswa.
Hasil tersebut relevan dengan
kajian Prathama et al. (2024) yang
menyoroti pentingnya etika akademik
dalam penggunaan ChatGPT di
perguruan tinggi. Kemudahan yang
ditawarkan Al berpotensi membuat
mahasiswa lebih berorientasi pada
hasil dibandingkan proses berpikir
yang seharusnya menjadi bagian
penting dalam pembelajaran. Wardani
et al. (2024) juga menjelaskan bahwa
meskipun Al memiliki potensi besar
sebagai asisten belajar,
penggunaannya perlu dikendalikan
agar tidak mengurangi kreativitas dan
kemampuan berpikir mandiri maha-
siswa. Oleh karena itu, pemanfaatan
Al perlu diarahkan sebagai alat pen-
dukung pembelajaran, bukan sebagai
pengganti proses berpikir mahasiswa.
Selain masalah ketergantun-
gan, kualitas informasi yang dihasil-
kan Al juga menjadi perhatian dalam
penelitian ini. Sebagian besar respon-
den menyatakan bahwa informasi
yang diberikan Al terkadang kurang
akurat, referensi yang digunakan be-
lum tentu valid, dan jawaban yang
dihasilkan sering kali terlalu umum.
Temuan ini menunjukkan bahwa hasil

yang diberikan Al masih memerlukan

proses verifikasi melalui sumber aka-
demik yang terpercaya. Kondisi ter-
sebut sejalan dengan penelitian Azari
dan Satriyawan (2024) yang menemu-
kan bahwa penggunaan Al dalam
penyusunan tugas akhir mahasiswa
memiliki risiko munculnya informasi
yang tidak akurat apabila tidak dilaku-
kan pengecekan ulang terhadap sum-
ber yang digunakan. Oleh karena itu,
kemampuan literasi digital dan eva-
luasi informasi menjadi kompetensi
yang penting dimiliki mahasiswa da-
lam memanfaatkan Al untuk kepentin-
gan akademik.

Secara keseluruhan, hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence memberikan manfaat
yang signifikan dalam membantu ma-
hasiswa menyusun tugas akademik,
terutama dalam mencari referensi,
memahami materi, meningkatkan efi-
siensi pengerjaan tugas, serta men-
dukung kualitas hasil pekerjaan aka-
demik. Namun demikian, penggunaan
Al juga menimbulkan tantangan be-
rupa potensi ketergantungan, penu-
runan kreativitas, dan risiko penggu-
naan informasi yang kurang akurat.
Oleh karena itu, pemanfaatan Al da-
lam pendidikan tinggi perlu dilakukan
secara bijak dan bertanggung jawab
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agar manfaat yang diperoleh lebih be-
sar dibandingkan risiko yang ditimbul-

kan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Artificial
Intelligence (Al) berperan sebagai
asisten digital yang membantu
mahasiswa dalam mencari referensi,
memahami materi, menyusun ide, dan
menyelesaikan  tugas  akademik
secara lebih efektif dan efisien.
Namun, penggunaan Al secara
berlebihan dapat menimbulkan
ketergantungan, mengurangi
kreativitas, serta menurunkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Oleh  karena itu, mahasiswa
disarankan menggunakan Al secara
bijak sebagai alat bantu
pembelajaran, sedangkan perguruan
tinggi diharapkan memberikan
pengawasan dan edukasi terkait etika
penggunaan Al agar pemanfaatannya
tetap mendukung kualitas proses

belajar.
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